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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang 

bagaimana Penerapan Alur Kunjungan Wisata Dalam Meningkatkan 

Kepuasan Wisatawan Di Monumen Yogyakembali maka dapat disimpulan 

sebagai berikut : 

1. Saat ini Monumen Yogya Kembali sudah menerapkan Alur 

Kunjungan dan telah menerapkan Prinsip Tata Pameran yang telah di 

tetapkan oleh Internasional Council Of Museum. Namun memang ada 

beberapa kekurangan seperti pintu masuk dan akses penjualan tiket di 

Monumen Yogya Kembali memiliki dua akses dan pintu masuk. Dan 

untuk alur yang paling tepat yaitu melalu pintu masuk sebelah barat, 

kemudian jalan menuju arah utara dan melaui jalur terowong akan 

langsung menuju ke lantai satu. Sehingga wisatawan tidak binggung 

dan tidak merasa di putar-putarkan. 

2. Monumen Yogya Kembali sangat terkenal dengan bentuk bangunan 

yang unik. Karena bangunan Monumen Yogya Kembali ini berbentuk 

kerucut, sehingga untuk menuju ke lantai dua setelah wisatawan 

selesai melihat koleksi samapai ke Museum empat, wisatawan harus 

mutar kembali setelah sampai di Museum empat untuk menuju ke 

Lantai dua dan melalui pintu sebelah timur kemudian belok kanan dan 

jalan melalui tepi kolam langsung menuju ke lantai dua. Akan tetapi  
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papan petunjuk arah masih sangat minim dan tidak mampu menarik 

perhatian wisatawan, sehingga wisatawan sering mengeluhkan akan 

hal itu. 

3. Pihak pengelola dapat mengukur tingkat kepuasan wisatawan dapat 

dilihat dari buku guest coment yang telah di siapkan di lantai dua 

Monumen Yogya Kembali dan dapat diukur tingkat kepuasan 

pengunjung melalui seringya wisatawan malakukukan kunjungan 

lebih dari tiga kali. 

4. Kehadiran Monumen Yogya Kembali juga mengambil peran penting 

dalam memberikan edukasi kepada pengujung tentang sejarah 

Kemerdekaan Indonesia, terutama bagi pengunjung yang statusnya 

masih pelajar, mahasiswa, maupun umum. 

 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah di buat penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pihak pengelola Monumen Yogya Kembali menambah 

sarana dan prasaran papan petunjuk arah yang lebih komunikatif dan 

dibuatkan lebih menarik, pada saat wisatawan melihat bisa langsung 

menjadi pusat perhatian dan  wiasatawan lebih tertarik untuk melihat 

dan mengikutin petunjuk arah yang ada.  

2. Meningkatkan kinerja SDM yang ada di Monumen Yogya Kembali. 

Petugas Loket memberikan penjelasan kepada wisatawan pada saat 
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masih berada di bagian loket, untuk menuju ke lokasi bisa melalui jalur 

atas, jika melalui jalur atas akan ada dampak positif dan negatifnya. 

Dampak positif dari jalur atas adalah akan menemukan banyak spot 

foto, akan tetapi dari dampak negatif nya alur yang dipilih tidak 

langsung menuju ke lantai satu. 

3. Untuk arahan yang ke dua jika memilih jalur bawah bisa langsung 

jalan ke utara menuju jalan terowong yang akan langsung menuju ke 

lantai satu dari dampak positif nya. Namun dampak negatif nya 

wisatwan tidak menemukan spot foto seperti yang ada di jalur atas. 

(Bagian Loket Barat). Untuk yang dari Loket sebelah timur memang 

harus melalui jalur atas (plaza). 

4. Lebih meningkatkan komunikasi yang baik antara pihak loket, pihak 

pemandu dan petugas satpam.  
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